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A note on the genus Centratherum (Asteraceae: Vernonieae) in Java
Abstract

Asteraceae has the highest number of species with as many as + 30,000 species are distributed
globally, and 150 of them are found in the Malesia region. The species of Asteraceae in Java are
recorded in the book Flora of Java Volume 2. However, in recent years, several newly recorded
species have been reported in Java. This study aims to uncover a newly recorded plant species to
complement the preparation of Alien Flora of Java. This research was conducted using the
explorative method from March 2019 to August 2020 at several locations in Java. A newly
recorded species of Asteraceae, namely Centratherum punctatum, has been found in Galonggong
Village, Bojong Gede Subdistrict (Bogor Regency) and Hegarmanah Village, Jatinangor Subdistrict
(Sumedang Regency). The species grows in wild population and it has not been previously
recorded in the Flora of Java. Thus, the species addsup the species number of Centratherum in
Java. The species description, photographs and brief discussions are provided.

Keywords: Asteraceae, Centratherum punctatum, Java, new record, Vernonieae
Abstrak

Suku Asteraceae merupakan suku dengan jumlah jenis tertinggi dan perawakan yang
bervariasi. Sebanyak + 30.000 jenis tersebar di dunia dan 150 marga di antaranya tersebar di
kawasan Malesia. Jenis-jenis Asteraceae di Pulau Jawa tercatat dalam buku Flora of Java Jilid 2.
Namun, pada beberapa tahun terakhir jenis-jenis rekaman baru telah dilaporkan dari Jawa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap jenis tumbuhan rekaman baru sebagai bagian dari
penyusunan buku Alien Flora of Java. Penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah pada Maret
2019 hingga Agustus 2020 di beberapa lokasi di Pulau Jawa. Satu jenis tumbuhan rekaman baru
dari suku Asteraceae, yakni Centratherum punctatum, telah dikoleksi dari Desa Galonggong,
Kecamatan Bojong Gede (Kabupaten Bogor) dan Desa Hegarmanah, Kecamatan Jatinangor
(Kabupaten Sumedang). Jenis tersebut ditemukan tumbuh meliar dan belum tercatat sebelumnya
dalam Flora of Java. Dengan demikian, jenis ini menambah jumlah jenis Centratherum yang
terdapat di Jawa. Deskripsi jenis, foto, dan diskusi singkat dipaparkan dalam tulisan.

Kata kunci: Asteraceae, Centratherum punctatum, Jawa, rekaman baru, Vernonieae

75
Arifin Surya, Arieh Mountara, Asih Perwita, Muhammad Rifqi,
Surianto, Rina Ratnasih



Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology, Vol 3, No 2 (2020), 75-84

DOI. 10.21580/ah.v3i2.6426

Copyright (c) 2020 Al-Hayat: Journal of Biology and Applied Biology

Pendahuluan

Suku  Asteraceae (Compositae)
merupakan salah satu suku dengan jumlah
jenis tertinggi. Suku ini memiliki perawakan
yang bervariasi mulai dari terna, semak,
perdu, pohon, hingga liana (Laurent, 2016).
Persebaran Asteraceae cukup luas dan dapat
dijumpai secara kosmopolitan hampir di
seluruh belahan dunia, terkecuali di daerah
Antartika (Funk et al, 2009; Laurent, 2016;
Hind, 2015; Christenhusz et al., 2017). suku
Asteraceae terdiri dari + 1700 marga dan #
30.000 jenis Asteraceae (Funk et al, 2009;
Hind, 2015), dan 150 marga di antaranya
tersebar di kawasan Malesia (van Steenis,
1987).

Catatan lengkap jenis-jenis tumbuhan
dari suku Asteraceae, khususnya di Pulau
Jawa, telah terekam dalam buku Flora of Java
Jilid 2 (Backer & Bakhuizen van den Brink,
1965). Berdasarkan referensi tersebut, Pulau
Jawa memiliki sebanyak 227 jenis yang
tercakup ke dalam 107 marga (Backer &
Bakhuizen van den Brink, 1965). Akan tetapi,
sejak empat tahun terakhir, keberadaan jenis
rekaman baru untuk Flora of Java telah
banyak dilaporkan dari Pulau Jawa (Irsyam &
Hariri, 2016; Tjitrosoedirdjo & Wahyuni,
2018; Irsyam & Irwanto, 2019; Irsyam et al,
2020). Hal tersebut karena sebagian anggota
suku Asteraceae merupakan komoditas
tanaman hias yang diperdagangkan antar
pulau di Indonesia serta antar negara
(Tjitrosoedirdjo, 2005; Irsyam & Irwanto,
2019). Selain itu, jenis rekaman baru seperti
Praxelis clematidea juga terintroduksi secara
tidak sengaja ke Jawa sebagai kontaminan
pada kelapa sawit (Tjitrosoedirdjo &
Wahyuni, 2018).

Jenis-jenis tumbuhan Asteraceae
yang baru terdaftar untuk Flora of Java, baik
sebagai tanaman hias pekarangan maupun
jenis yang telah lolos kultivasi, antara lain
Eupatorium capillifolium (Lam.) Small ex
Porter & Britton (Irsyam & Hariri, 2016);
Caputia scapose (DC.) B. Nord. & Pelser,
Caputia tomentosa (Haw.) B. Nord. & Pelser,
Curio kleiniiformis (Suess.) L.V.Ozerova & A.C.
Timonin, Curio rowleyanus (H. Jacobsen) P.V.
Heath, Kleinia petraea (R.E.Fr.) C. Jeffrey,
Senecio macroglossus DC., Senecio tamoides
DC., Gymnanthemum amygdalinum (Delile)
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Walp., Tarlmounia elliptica (DC.) H. Rob. S.C.
Keeley, Skvarla & R.Chan (Irsyam & Irwanto,
2019); Praxelis clematidea (Griseb.) R.M.King
& H.Rob. (Tjitrosoedirdjo & Wahyuni, 2018);
dan Pseudogynoxys cabrerae H. Rob. &
Cuatrec. (Irsyam et al, 2020). Keberadaan
jenis-jenis tumbuhan introduksi rekaman
baru dari suku Asteraceae diduga masih akan
terus bertambah, karena anggota suku ini
mampu beradaptasi dengan baik di daerah
sebaran barunya (Wu & Wang, 2005).
Beberapa jenis tumbuhan Asteraceae
introduksi bahkan telah ditetapkan sebagai
tumbuhan asing invasif yang penting di
Indonesia (Tjitrosoedirdjo, 2007;
Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Struktur papus
pada buah longkahnya juga membantu
Asteraceae untuk menyebar luas (Andersen,
1993; Seale & Nakayama, 2020).

Centratherum merupakan salah satu
marga dari Asteraceae yang terdapat di Pulau
Jawa (Backer & Bakhuizen van den Brink,
1965; van Steenis, 1972). Pulau ini memiliki
satu jenis endemik yaitu Centratherum
frutescens (Bl.) Clarke. Jenis tersebut tumbuh
di daerah pegunungan, mulai dari Jawa Barat
hingga ke arah timur ke Gunung Sindoro
(Backer & Bakhuizen van den Brink, 1965;
van Steenis, 1972). Herbarium Bogoriense
(BO) juga menyimpan jenis tersebut sebagai
salah satu koleksinya. Penelitian ini bertujuan
untuk  memberikan informasi terkini
mengenai keberadaan jenis Centratherum
lainnya di Jawa, yaitu Centratherum
punctatum Cass., yang belum pernah
terdokumentasikan sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini juga dilakukan sebagai bagian
dari penulisan Alien Flora of Java.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2019 hingga Agustus 2020 di Jawa
Barat (Dramaga-Bogor, Bandung, dan
Sumedang) dan Jawa Timur (Surabaya dan
Pulau Madura). Sementara itu, pengamatan di
Desa Galonggong, Kecamatan Bojong Gede,
Bogor, telah dilakukan sebelumnya pada
bulan Maret 2019. Pengamatan lapangan
dilakukan menggunakan metode jelajah
(Rugayah et al, 2004) dengan fokus area
penelitian di lingkungan urban, seperti taman
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kota, kawasan kampus, ladang, dan kebun.
Pengambilan sampel mengikuti van Balgooy
(1987), yakni sampel berupa satu individu
utuh yang memiliki organ vegetatif dan
generatif. Sampel dari lapangan selanjutnya
diawetkan menjadi spesimen herbarium
mengikuti Djarwaningsih et al. (2002) di
Herbarium Bandungense (FIPIA), Sekolah
[Imu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi
Bandung. Studi herbarium dilakukan di
Herbarium Bogoriense (BO) pada bulan
Agustus 2020. Referensi yang digunakan
untuk proses identifikasi yaitu Backer &
Bakhuizen van den Brink (1965), Kirkman
(1981), Bean (2004), dan Ghafoor (2015).
Sementara itu, terminologi mengacu pada
Beentje (2010).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Centratherum punctatum Cass.,
Diet. Sei. Nat. 7: 384. 1817; Kirkman, Rhodora
83(833): 15. 1981; Bean, Austrobaileya 6(4):
977. 2004; Ghafoor, Fl. Australia 37(1): 179.
2015. Type: Brazil: Maran hdo: Loretto, Eiten
4042 SP (neo: SP; isoneo: BRI, G, NY, US), fide
K.Kirkman, Rhodora 83(833): 15. 1981.
(Gambar 1-2).

Ampherephis aristata Kunth, Nov.
Gen. Sp. 4: 31. 1820. Type: none cited.
Bonpland s.n. (lecto: P; isolecto: P), fide
K.Kirkman, Rhodora 83(833): 17. 1981.
Centratherum australianum (K.Kirkman)
A.R.Bean, Austrobaileya 6(4): 977. 2004. -
Centratherum punctatum subsp.
australianum K.Kirkman, Rhodora 83(833):
21. 1981. Type: New South Wales. North
Coast: West of Wingham on Bulga Road, 12
April 1953, J. Vickery 23846 (holo: NSW; iso:
L, MO).
Centratherum brachylepis Sch.Bip. ex Baker,
Fl. Bras. 6(2); 12. 1873. Type: Brazil, Martius
461 (lecto: M; para: K; isopara: G, GH, LE), fide
K.Kirkman, Rhodora 83(833): 18. 1981.
Centratherum holtoni Baker, Fl. Bras. 6(2):
12. 1873. Type: Brazil: Ibague, Holton 301
(holo: K).
Centratherum punctatum var. foliosum
Chodat, Bull. Herb. Boissier 2(2): 298. 1902.
Type: Paraguay: Capibuy, Hassler 4378. (lecto:
BM; isolecto: G, K, NY, P), fide K.Kirkman,
Rhodora 83(833): 18. 1981.

Centratherum punctatum var. parviflorum
Baker, Fl. Bras. 6(2): 12. 1873. Type: Brazil:
Bahia, Blanchet 3689 (lecto: K; isolecto: BR, F,
G, LE, MO, P), fide KKirkman, Rhodora
83(833): 18.1981.

Terna, bagian bawah berkayu, tegak atau
menanjak, tinggi hingga 1 m. Batang hijau
hingga ungu, bersusuhan. Daun tunggal,
berseling; daun duduk atau bertangkai
pendek; helaian membundar telur hingga
menjorong atau menyudip, 3-5 x 1.6-2.5 cm,
pangkal daun membaji hingga menirus, tepi
daun menggergaji hingga menggergaji ganda,
bersilia, ujung daun membundar, permukaan
adaksial dan abaksial berbulu balig.
Perbungaan bonggol, terminal, soliter atau
mengelompok dalam 2 perbungaan, kuncup
perbungaan membulat tertekan, diskoid;
diameter c¢. 1 cm; diameter perbungaan
mekar 2-2.5 cm; hanya terdiri dari bunga
tabung; gagang perbungaan 2-5 cm,
bersusuhan; daun pembalut memangkuk;
filari tersusun menyirap, dimorfis; filari
terluar berbentuk seperti daun, menjorong
hingga membundar telur sungsang, 5-17 x 2-
10 mm, tepi menggergaji, hijau, berbulu balig;
filari bagian dalam mendelta hingga
melonjong, 4-7 x 1-2 mm, menyelaput,
bergaris hijau di bagian tengah, ujung
keunguan. Bunga tabung: banyak, banci,
panjang hingga 12 mm, bersimetri radial;
bakal buah melonjong, panjang c. 1 mm, hijau
kekuningan; tabung daun mahkota sempit,
panjang c¢. 4-5 mm, melekuk, ungu pucat,
berkelenjar; leher daun mahkota c¢. 1 mm,
putih; cuping daun mahkota 5, memita, 2 x 0.5
mm, ungu; tangkai sari membenang, putih,
menempel pada daun mahkota; embelan
kepala sari menyegitiga, putih; kepala sari 5,
memita, kuning kecokelatan, panjang c. 2-2.5
mm; tangkai putik lebih panjang dari daun
mahkota, lengan tangkai putik 2, melekuk ke
dalam, bagian bawah putih, ujung keunguan.
Papus berbentuk bulu kejur, krem, panjang
1.5-3.5 mm, luruh. Buah longkah,
menyilindris, ¢. 2 mm, berusuk 8-10, cokelat,
gundul.

Sebaran: Secara alami, C. punctatum tersebar
di kawasan Neotropis, mulai dari Amerika
Tengah, Amerika Selatan, hingga Hindia Barat
(Kirkman, 1981; Ghafoor, 2015; Redonda-
Martinez, 2017). Jenis tersebut kemudian
ternaturalisasi di Asia, Afrika, Australia,
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Madeira, Kepulauan Canaria, dan Kepulauan
Pasifik (Bean, 2004; Space et al., 2009; Imada,
2012; Ghafoor, 2015; Otto & Verloove, 2016; Gambar 1. Centratherum punctatum Cass.
Debnath et al.,, 2017; Timberlake et al., 2020).

Ket : (A) Individu dari lasi meli
Habitat: Pada derah sebaran aslinya, jenis ini eterangan: (A) Individu dari populasi meliar

) di Jatinangor, (B) Individu dengan organ
tumbuh di padang rumput dan lahan lengkap, (C) Permukaan adaksial daun, (D)

.rn.arginal (Kirkmap, 1981). l?ada. penelitian Permukaan abaksial daun, dan (E) Perbungaan
ini, C. punctatum ditemukan di sekitar ladang, (fl= filari luar; fd= filari dalam)

tepi jalan, kawasan kampus, dan daerah
terbuka.

Spesimen yang diamati: Bogor: tepi jalan,
Desa Galonggong, dekat basecamp Ciliwung
Herpetorium, Kecamatan Bojong Gede, 29
Maret 2019, S Effendi s.n. (FIPIA). Sumedang:
Jembatan  Cincin, Desa  Hegarmanah,
Kecamatan Jatinangor, Sumedang, 26 Agustus
2020, ASD Irsyam & A Mountara 05 (FIPIA).
Spesimen lainnya tidak ditemukan di BO.
Nama lokal: tidak terekam.

Pemanfaatan: Jenis ini sering dibudidayakan
sebagai tanaman hias (Kirkman, 1981; Chong
etal, 2009; Debnath et al., 2017).

1mm

Gambar 2. Pengamatan mikroskopis organ
generatif.

Keterangan: (A) Bagian utuh bunga tabung
(cm= cuping daun mahkota; Im= leher daun
mahkota; tm= tabung daun mahkota; bb=
bakal buah), (B) Alat kelamin bunga (lp=
lengan tangkai putik; tp= tangkai putik; eks=
embelan kepala sari; ks= kepala sari), (C)
Papus (panah), (D) trikoma berkelenjar pada
tabung daun mahkota (panah), dan (E) Buah
longkah.

Centratherum punctatum merupakan
jenis tumbuhan asing yang berasal dari
Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan Hindia
Barat (Kirkman, 1981; Ghafoor, 2015). Jenis
tersebut diduga masuk ke Pulau Jawa sebagai
tanaman hias, karena C. punctatum telah
= banyak diintroduksi ke kawasan tropis
melalui jalur perdagangan tanaman hias
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(Chen etal.,, 1999; Ghafoor, 2015; Pradheep et
al., 2018). Meskipun demikian, informasi
mengenai kapan C. punctatum diintroduksi ke
Jawa untuk pertama kalinya belum diketahui
secara pasti. Keberadaan jenis tersebut di
Jawa belum tercatat dalam Flora of Java
(Backer & Bakhuizen van den Brink, 1965)
dan revisi marga Centratherum yang disusun
oleh Kirkman pada tahun 1981. Rekaman
spesimen C. punctatum dari Jawa juga tidak
ditemukan di BO. Oleh sebab itu,
keberadaannya dapat ditetapkan sebagai
suatu rekaman baru untuk informasi Alien
Flora of Java. Selain di Jawa, keberadaan jenis
ini juga telah direkam dari Samarinda
(Kalimantan Timur) dan Danau Kalimpa'a,
Taman Nasional Lore Lindu (Sulawesi
Tengah) (Pertiwi et al.,, 2015; Megawati et al.,
2017; Karyati & Adhi, 2018).

Populasi meliar C. punctatum telah
ditemukan di Kabupaten Bogor (Desa
Galonggong, Kecamatan Bojong Gede) dan
Kabupaten Sumedang (Desa Hegarmanah,
Kecamatan Jatinangor). Populasi meliarnya
kemungkinan besar berasal dari populasi
yang telah ditanam sebelumnya. Jenis ini
diduga telah lolos dari kultivasi dan berhasil
berkembang biak tanpa bantuan manusia di
alam. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa suku Asteraceae memiliki
kecenderungan untuk lolos dari kultivasi dan
berpotensi menginvasi daerah sebaran
barunya (Wu & Wang, 2005; Salvesen, 2006).

Pada penelitian ini, C. punctatum
tumbuh menggulma di beberapa tipe
ekosistem buatan, seperti ladang, kawasan
kampus, lahan terbuka, dan tepi jalan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa suatu jenis tanaman hias
yang telah lolos dari kultivasi akan banyak
ditemukan di kawasan yang dekat dengan
aktivitas manusia (Perg et al.,, 2016; Mayer et
al., 2017; Irsyam et al, 2020). Jenis ini
berasosiasi dengan Alternanthera sessilis (L.)
R.Br. ex DC. (Amaranthaceae), Bidens pilosa L.
(Asteraceae), Ipomoea obscura (L.) Ker Gawl.
(Convolvulaceae), dan Mimosa pudica L.
(Fabaceae) di sekitar Jembatan Cincin,
Jatinangor (Gambar 1-A). Selain itu, C
punctatum juga ditemukan tumbuh di antara
rumpun pisang di Desa Galonggong, Bogor.

Penelitian terdahulu mengungkap
bahwa penyebaran biji C. punctatum terjadi
secara autobalokori, yaitu buah longkah yang
sudah masak akan terlontar dari induknya
(Debnath et al., 2017). Pemencaran jenis ini
diduga tidak terjadi secara anemokori, karena
bagian papus mudah rontok dari bunga dan
buah longkah. Pemencaran C. punctatum
secara autobalokori diperkuat dengan hasil
pengamatan  lapangan, bahwa  buah
longkahnya mudah terlepas dari bagian
perbuahan. Selain itu, jenis ini juga diduga
menyebar ke lokasi lain sebagai kontaminan
dalam tanah atau lumpur yang menempel
pada kendaraan, kaki manusia, dan hewan
(CABI, 2014).

Centratherum  punctatum  telah
dilaporkan lolos dari kultivasi dan
ternaturalisasi di Pulau La Palma (Otto &
Verloove, 2016), Pegunungan Bvumba,
Zimbabwe (Timberlake et al., 2020), India
(Kamble & Chaturvedi, 2013; Prasad &
Raveendran, 2013; Talukdar & Deori, 2014;
Bagga et al, 2018; Pradheep et al, 2018),
Tripura, kaki Gunung Himalaya (Debnath et
al, 2017), Taiwan (Wu et al, 2004; Wu &
Wang, 2005), Kepulauan Hawai'i (Starr et al,,
2010; Imada, 2012), dan Australia (Ghafoor,
2015). Selain itu, jenis ini juga sudah
ditetapkan sebagai tumbuhan asing invasif di
Republik Palau (Space et al., 2009), Vietnam
(Tan et al, 2012) dan Thailand
(Changtragoon et al, 2010). Salah satu
subspesies dari jenis ini, yaitu Centratherum
punctatum Cass. ssp. fruticosum telah
dilaporkan ditemukan ternaturalisasi di
lahan terlantar di dekat Maldah College, India
(Chowdhury & Das, 2012) dan Taiwan (Chen
et al, 1999). Berdasarkan hal tersebut, maka
jenis ini dapat berpotensi invasif di Pulau
Jawa.

Secara taksonomi, C. punctatum
termasuk ke dalam puak Vernonieae. Puak
tersebut memiliki daun yang tersusun
berseling dengan pertulangan menyirip,
trikoma berbentuk huruf T atau membintang,
filari yang tersusun menyirap, daun mahkota
berwarna biru hingga kemerahan atau ungu,
dan cabang tangkai putik yang memanjang
(Funk et al, 2009). Secara morfologi, C.
punctatum dicirikan oleh helaian daun
berbentuk menjorong hingga membundar
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telur sungsang (Gambar 1-C), tepi daun
menggergaji tajam (Gambar 1-C), diameter
perbungaan 2-2.5 cm (Gambar 1-E), filari
bagian dalam tipis seperti membran (Gambar
1-E), dan tabung daun mahkota yang
berkelenjar (Gambar 2-D) (Kirkman, 1981;
Ghafoor, 2015).

Centratherum punctatum merupakan
tambahan baru untuk anggota marga

Centratherum di Jawa. Jenis lainnya yaitu C.
frutescens (Blume) Boerl. yang sebelumnya
telah tercatat dalam Flora of Java jilid 2
(Backer & Bakhuizen van den Brink, 1965).
Jenis tersebut tumbuh pada kawasan
pegunungan di Jawa (Kirkman, 1981; van
Steenis, 1987). Secara morfologi, C.
punctatum dapat dibedakan dari C. frutescens
melalui ciri pada organ batang dan daunnya
(Tabel 1) (Kirkman, 1981; Ghafoor, 2015).

Tabel 1. Perbandingan ciri morfologi C. frutescens dan C. punctatum

No Ciri Morfologi

C. frutescens

C. punctatum

1 Permukaan batang
seperti wol

Berbulu balig halus hingga

Bersusuhan

2 Bentuk daun Menjorong Membundar telur, melonjong,
menyudip, hingga membelah ketupat

3 Ujung daun Melancip Menumpul hingga meruncing lebar
4 Pangkal daun Menumpul Membaji hingga menirus
5 Ukuran daun 5-13x1.5-3.9cm 1-8.3x0.5-3.9 cm
6 Permukaan adaksial Berbulu balig halus hingga Berbulu balig

daun memasai
7 Permukaan abaksial Berbulu balig halus hingga Berbulu balig

daun menggimbal

Centratherum  punctatum  telah transcriptase (Pawar & Arumugam, 2011;

dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat
Sungai Ruphsa, Bangladesh, sebagai salah
satu herbal tradisional. Secara fitokimia,
ekstrak aqueous bagian aerial C. punctatum
mengandung senyawa kaempferol-3-
glucuronide, chlorogenic acid, kaempferide,
isorhamnetin-3-0-rutinoside, farnesol,
cyanidin-3,5-di-0-glucoside, biochanin-1, 5-
Hydroxy-4'-methoxy-7-methylflavones,

ergocornine, kaempferol, feritidin, 3,4-
dicaffeoylquinic acid, 7-0-methylwogonin,
asiaticoside, gingyangshengenin, dan turunan
germacranolide (Balasubramanian & Pemiabh,
2015). Selain itu, komposisi minyak esensial
yang terkandung pada C. punctatum
didominasi oleh  kelompok senyawa
sesquiterpene hydrocarbon, seperti [-
caryophyllene, cyclosativene, a-copaene,
trans-a-bergamotene, (Z)-B-farnesene, a-
humulene, germacrene D, bicyclogermacrene,
dan 6-cadinene (Satyal et al., 2018). Beberapa
penelitian menunjukkan potensi C.
punctatum sebagai agen alami antimikroba,
antioksidan, antiinflamasi, antiproliveratif,
anticacing parasit Haemonchus placei dan
penghambat aktivitas enzim HIV-1 reverse
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Marques et al, 2013; Chukwujekwu et al,
2014; Shankaran et al., 2017; Borges et al.,
2019; Madhumitha et al., 2020). Jenis ini juga
berpotensi untuk dikembangkan menjadi
suplemen makanan bagi pasien penderita
kanker (Sivasubramanian & Brindha, 2014).
Penelitian terkini mengungkap ekstrak kalus
C. punctatum  mampu  menghambat
pertumbuhan sel HelLa sebesar 28%
(Madhumitha et al., 2020).

Simpulan

Centratherum punctatum merupakan
jenis asing rekaman baru untuk informasi
Alien Flora of Java. Jenis tersebut diduga telah
lolos dari kultivasi dan populasi meliarnya
telah dikoleksi dari Desa Galonggong,
Kecamatan Bojong Gede (Kabupaten Bogor)
dan Desa  Hegarmanah, Kecamatan
Jatinangor (Kabupaten Sumedang).
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